Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Bidang ISSN 3064-4550
Ilmu Keperawatan Optimal

OPTIMAL UNTUK NEGERI - jurnal.optimaluntuknegeri.com Vol. 1, No. 2, 2025

PEMBERDAYAAN KADER KESEHATAN DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN
ASESSMENT STUNTING DENGAN METODE PARTICIPATORY RAPID APPRAISAL
DI KECAMATAN LABANG BANGKALAN

Suriana ", Hasyim As’ari 2, Yohanes Kambaru Windi®
123politeknik Kesehatan Kemenkes Surabaya

Article Info ABSTRAK
Metode Participatory Rapid Appraisal (PRA) merupakan
metode pengkajian pemberdayaan masyarakat desa. Metode ini
Keywords: dapat di gunakan oleh Kader kesehatan untuk melaksanakan

Participatory Rapid
Appraisal Method

Stunting

Coping cadres

Caring for autistic children
Parents and accompanying
teachers

perannya dalam melakukan Assesment dan monitoring beberapa
permasalahan kesehatan yang ada di masyarakat termasuk
masalah kesehatan anak yaitu stunting. Metode ini belum
tersosialisasikan pada kader..Tujuan kegiatan pengabdian
masyarakat adalah untuk memberdayaan kader kesehatan dalam
meningkatkan kemampuan Assesment stunting dengan metode
Participatory Rapid Appraisal di Kecamatan Labang
Kabupaten Bangkalan. Metode kegiatan PKM adalah
pemberdayaan Kader melalui pelatihan penggunaan Metode
PRA, pada 50 Kader. Kegiatan diawali dengan sosialisa
kegiatan. Kegiatan selanjutnya adalah pelatiahan sebanyak 5
tahap dalam waktu 4 hari yaiti 1) pembukaan , perkenalan dan
pengumpulan data kemampuan Kader kesehatan melalui pre-
test, tahap ke-2 membangun konsep metode PRA secara teoritis,
tahap ke-3 pendampingan praktikal pelaksanaan Assesment
PRA, kegiatan ke-4 adalah Diskusi terpimpin/FGD (Focus
Group Discution) untuk merumuskan masalah Stunting dan
solusinya berdasarkan PRA, dan kegiatan ke-5 evaluasi akhir
kegiatan, evaluasi akhir menggunakan analisa deskripti. Hasil
kegiatan didapatkan sebelum pelatihan kemampuan baik 10%,
cukup 86%, kurang 22%. Setelah kegiatan terjadi peningkatan
baik 56%, cukup 22%, kurang 0%. Melalui kegiatan pengabdian
Masyarakat dengan pemberdayaan kader Kesehatan terjadi
peningkatan kemampuan Assessment Stunting dengan metode
PRA. Saran diharapkan agar kader yang telah dilatih dapat
penerapkan Assesment Stunting dengan Metode PRA dalam
Assesment Stunting Stunting.

ABSTRACT

This method can be used by health cadres as part of the
community to conduct assessments and monitor several health
problems in the community, including child health problems,
namely stunting. This method has not been socialized to cadres.
The purpose of community service activities is to empower
health cadres in improving stunting assessment skills using the
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Participatory Rapid Appraisal method in Labang District,
Bangkalan. The PKM activity method is empowering cadres
through training in the use of the PRA method for 50 cadres.
The activity began with a socialization of the activity. The next
activity is a 5-stage training within 4 days, namely: 1) opening,
introduction and data collection of health cadre capabilities
through pre-test, the 2nd stage is building the concept of the
PRA method theoretically, the 3rd stage is practical assistance
in implementing the PRA Assessment, the 4th activity is a guided
discussion/FGD (Focus Group Discussion) to formulate the
Stunting problem and its solution based on PRA, and the 5th
activity is the final evaluation of the activity, the final evaluation
uses descriptive analysis. The results of the activities obtained
before the training were good 10%, sufficient 86%, lacking
22%. After the activity there was an increase of good 56%,
sufficient 22%, lacking 0%. Stunting Assessment with the PRA
method. Suggestions are expected so that cadres who have been
trained can apply Stunting Assessment with the PRA Method in
Stunting Assessment Stunting.

*Corresponding Author: suriana70@gmail.com

PENDAHULUAN

Kader kesehatan memiliki peran untuk memantau perkembangan Stunting. Pemantaun masalah
stunting dapat menggunakan beberapa metode, salah satunya adalah Metode Participatory Rapid Appraisal
(PRA). PRA merupakan metode pengkajian pemberdayaan masyarakat desa, metode ini dapat di gunakan
mengkaji permasalahan dan penanggulangan stunting karena dalam metode PRA dapat digunakan untuk
(1) mengidentifikasi masalah; (2) mengumpulkan data kualitatif; (3) Mengembangkansolusi bersama untuk
merancang intervensi yang tepat dan berkelanjutan; 4) Memberdayakan masyarakat melalui (1) Diskusi
kelompok terarah/FGD; (2) mengajak masyarakat untuk menggambar petasumber daya, kemudian masalah
yang dihadapi; dan (3) potensi wilayah yang dapat dikembangkan untuk mendukung pengentasan Stunting.

Kecamatan labang adalah salah satu kecamatan yang ada di Madura, terdiri dari 13 kelurahan. Sarana
kesehatan adalah Puskesmas yang terletak di Dusun Jarat Lanjang. Jumlah kader kesehatan dan gizi
sebanyak 58 orang dan penduduk anak usia 0-4 tahun sebanyak 3607 orang (BPS, 2017). Prevalensi
stunting yaitu sebesar 10,4% tahun 2019. Berdasarkan studi pendahuluan menunjukkan bahwa penerapan
metode PRA belum tersosialisa sehingga belum diterapkan oleh kader kesehatan.

Pengabdian masyarakat ini akan melatih kader kesehatan untuk mampu mengkaji dan mengumpulkan
data, memonitoring, menganalisis kejadian serta menemukan potensi penanggulangan stunting. Tujuan
kegiatan pengabdian masyarakat adalah untuk memberdayaan kader kesehatan dalam meningkatkan
kemampuan Assesment stunting dengan metode Participatory Rapid Appraisal di Kecamatan Labang
Kabupaten Bangkalan.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat menggunakan tiga metode pendekatan yaitu pendekatan
teoritis, praktikal, dan diskusi terpimpin (FGD). Pendekatan teoritis terdiri dari penyampai materi tentang
konsep metode PRA. Pendekatan praktikal yakni bagaimana malakukan metode PRA yang dimulai dari
pengumpulaninformasi, penentuan peta masalah, dan analisis masalah tentang stunting. Pendekatan ketiga
adala diskusi terpimpin/FGD (Fokus Group Discution) yakni suatu bentuk kegiatan diskusi untuk
mendiskusian dan mencari solusi tentang penanggulan Stunting sebagai bentuk pe mberdayaan kader.
Pelaksanaan pengabmas di awali dengan Sosialisasi kegiatan melalui Bupati, Camat, Lurah, Kepala
Puskesma, dan Bidan Desa. Pelaksanaan kegiatan pelatihan ada 5 tahap kegiatan dalam waktu 4 hari yaitu:
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Hari Pertama

Kegiatan pada hari pertama diawali dengan pembukaan kegiatan PKM, perkenalan, dan
melakukan pre test terhadap gambaran karakteristik kader kesehatan dan pengukuran
kemampuan kader sebelum kegiatan pelatihan.

Hari Kedua

Kegiatan hari kedua adalah pemberian pelatihan dengan memberi materi tentang pengenalan

konsep metode PRA mulai dari defenisi, cara 1) mengidentifikasi masalah; 2) mengumpulkan
data kualitatif; 3) Mengembangkan solusi bersama untuk merancang intervensi yang tepat dan
berkelanjutan; 4) Diskusi terpimpin; serta 5) tindak lanjut kegiatan.

Hari Ketiga

Pelaksanaan kegiatan PKM pada hari ketiga dalah pendampingan kepada kader bagaiman cara
menerapkan metode PRA dalam assessment stunting dengan metode PRA. Pada kegiatan ini
kader di kelompokkan berdasar wilayah kelurahan/desa. Tujuannya agar kader dapat
berdiskusi dalam mengumpulkan data melakukan kajian sesuai kondisi wilayah masing
masing, dan membuat Kesimpulan dari hasil kajian yang di temukan.

Hari Keempat

Kegiatan hari keempat ada dua yaitu diskusi terpimpin dan post test. Kegiatan diskusi adalah
pemaparan hasil dari kajian setiap kelompok dan bagaimana Solusi dari setiap permasalahan
yang ditemukan. Setelah kegiatan diskusi selanjutnya dilakukan post test dan penutupan.

Pelaksanaan Pengabmas di laksanakan di tempat Bidan Desa Sukolilo Barat, Kecamatan

Labang Kabupaten Bangkalan, dengan jumlah kader sebanyak 50 orang dari 58 total kader. Tehnik
pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling dengan kriteria kader dalam kondisi yang
sehat. Kegiatan dilaksanakan selama 4 hari dari jam 08.00 sampai dengan 11.00 WIB. Alat yang
digunakan adalah Kuesioner, Modul penyuluhan dan Modul latihan Kerja PRA. Poster, leafleat,
Komputer, dan LCD. Pengumpulan data tentang kemapuan Assesment PRA dilakukan pada awal
kegiatan dan di akhir kegiatan. Tehnik analisa data menggunakan Analisa deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilaksakan selama 4 hari dimulai jam 08.00s.d jam 11.00 WIB.

Jumlah kader Kesehatan yang mengikuti pelatihan sebanyak 50 orang, dan seluruh peserta dapat mengikuti
dengan baik selama 4 hari. Berikut hasil kegiatan :

Karakteristik Kader
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik Kader Kesehatan berdasar umur, pekerjaan dan pendidikan
di Kab. Lamongan, Oktober tahun 2022

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)
Umur 25-35Th 22 22
36-45Th 41 41
46-55Th 33 33
>55 Th 4 3
Pekerjaan Ibu Rt 76 76
Lainnyya 5 5
Petani 10 10
Swasta/Wirausaha 9 9
Pendidikan Perguruan Tinqgi 11 11
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SMA 67 67
SMP 18 18
SD/ tidak sekolah 4 4

Total 100 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar Kader kesehatan berusia 36 — 37 tahun

sebanyak 41(41%). Pekerjaan Kader mayoritas Ibu Rumah Tangga sebanyak 76 (76%) dan pendidikan
sebagian besar berpendidikan SMA (67%).

b. Kemampuan Kader Sebelum Kegiatan

Pelaksanaan identifikasi kemampuan Kader dalam Assesment Stunting Dengan Metode
Participatory Rapid Appraisal melalui Pre-test, adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Distribusi Hasil Pre Test Kemampuan Kader Kesehatan terhadap Assesment Stunting
dengan Metode PRA di Kecamatan Labang Kabupaten Madurara bulan Juni 2022

Kemampuan Assesment Stunting Jumlah
Dengan Metode PRA Frekuensi %
Baik 5 10
Cukup 43 86
Kurang 2 4
Total 50 100

Tabel 2. menunjukkan bahwa sebelum dilakukan pelatihan tentang Assesment Stunting. Dengan
Metode Participatory Rapid Appraisal, kemampuan kader dalam Assesment Stunting mayoritas

cukup sebanyak 86%. Hal tersebut menunjukan bahwa Metode PRA cukup mudah untuk di pahami
oleh kader.

c. Kemampuan Kader setelah Kegiatan

Tabel 2. Distribusi Hasil Post Test Kemampuan Kader Kesehatan terhadap Assesment Stunting
dengan Metode PRA di Kecamatan Labang Kabupaten Madurara bulan Juni 2022

Kemampuan Assesment Stunting Jumlah
Dengan Metode PRA Frekuensi %
Baik 28 56
Cukup 22 44
Kurang 0 0
Total 50 100

Tabel 2. menunjukkan bahwa setelah dilakukan pelatihan tentang Assesment Stunting dengan Metode
ParticipatoryRapid Appraisal, kemampuan kader dalam Assesment Stunting mayoritas baik sebanyak
56%. Hal tersebut menunjukan bahwa Metode PRA dapat meningkatkan kemampuan kader dalam
Assesment Stunting dengan Metode Participatory Rapid Appraisal secara optimal.

d. Kemampuan Kader sebelum dan setelah Kegiatan

Tabel 3. Distribusi Hasil Pre dan Post Test Kemampuan Kader Kesehatan terhadap Assesment Stunting
dengan Metode PRA di Kecamatan Labang Kabupaten Madurara bulan Juni 2022

K A t Stunti Jumla

emampuan Assesment Stunting

Dengan Metode PRA Sgbelum S_etelah
Frekuensi % Frekuensi %
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Baik 5 10 28 56
Cukup 43 86 22 44
Kurang 2 4 0 0

Total 50 100 50 100

Pada tabel 3 menunjukkan perbedaan kemampuan kader sebelum dan setelah dilakukan pemberdayaan
Kesehatan. Sebelum dilakukan kegiatan mayoritas kemampuan cukup sebanyak 86% dan setelah
kegiatan kategori cukup menurunmenjadi 44%. Namun pada katogeri Baik mengalmi peningkatan dari
10% menjadi 56 %. Dan kemampuan kurang 4% menjadi 0%.

Data pada table 3 menunjukkan adanya keberhasilan pelaksanaan kegiatan PKM, hal ini sebabkan
oleh beberapa factor. Menurut Pratama (2013), salah satu faktor yang mempengaruhi pemberdayaan
adalah pendidikan. Pendidikan merupakan kunci pemberdayaan Masyarakat baik laki laki maupun
perempuan, Pendidikan bukan hanya dalam bentuk formal tetapi juga Pendidikan informal. Dengan
Pendidikan seseorang mempunyai bekal/kekuatan untuk memberdayakan dirinya. Hal ini sejalan
dengan hasil pengamatan menunjukkan ada 4% kader dengan Tingkat Pendidikan SD/tidak sekolah,
namun setelah diberi Pendidikan dan pelatihan kader tersebut memiki memapuan cukup dan baik.

Hasil dari diskusi terpimpin dirumuskan bahwa faktor terjadinya Stunting di wilayah Kecamatan
labang yaitu (1) pendapatan keluarga yang tidak memadai untuk kebutuhan makan, sumber penghasil
keluarga mayoritas adalah nelayan; (2) tidak memiliki sumber air bersih yang mencukupi kebutuhan
masyarakat sehingga masyarakatpun sulit untuk membudidayakan tanaman dan konsumsi makanan
bervariasi yang dapat menopang kebutuhan zat Gizi anak untuk tumbuh kembangnya. Sesuai letak
geografis kecamatan labang berada di dekat Pantai dengan jarak 45 mdpl, dengan curah hujan yang rendah
sehingga sumber air bersih sangat minim (BPS,2017); (3) Kader kurang dilibatkan dalam hal perumusan
masalah dan peanggulangan masalah kesehatan dan gizi pada anak yang berbasis lingkungan sebagai
penopang dalam pemenuhan sumber gizi anak, hal ini menunjukkan bahwa kader belum diberdayakan
secaraoptimal.; 4) penataan lingkungan seperti saluran pembuangan air yang tidak tersalurkan dengan baik.
Dari Assesment PRA di temukan bahwa permasalahan alam dan lingkungan yang terjadi tidak akan mudah
di atasi tanpa komitmen pemerintah setempat untuk menemukan alternatif dan jalan keluar dari masyarakat
rasakan. Demikian juga masalah stunting. Masyarakat dan anak stunting perlu dukungan. Disini diperlukan
peran pemerintah. Pemerintah daerah yang memiliki andil besar dalam meningkatkan kesejahteraan
rakyatnya. Pemerintah daerah seharusnya mampu menjadi motor penggerak pembangunan ekonomi dan
keterberdayaan masyarakatnya (Pratama,2013)

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Metode Participatory Rapid Appraisal memudahkan kader untuk mengenali kebiasaan/budaya
masyarakat yang dapat berdampak pada timbulnya masalah Stunting di masyarakat serta
memudahkan kader mengenali dan memprediksi penyakit dan masalah kesehatan termasuk
masalah gizi pada anak. Melalui metode ini masyarakat mampu mengorganisir masalah Stunting
yang harus ditanggulangi Bersama. Dan ini diperlukan juga peran pemerintah darah untuk
mendukung dan memberdayakan kader secara optimal.

Saran

Penggerak kader kesehatan harus memiliki komitmen untuk  meningkatkan kemampuan
pengetahuan dan ketrampilan kader untuk mampu dan mau menerapkan Assesment Stunting
Dengan Metode Participatory Rapid Appraisal dalam menelusuri masalah Gizi dan Stunting.
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